ABSTRAK

St. Syamsiar.D NIM: 29 1900 715. Judul: Eksistensi Pendidikan Islam
dalam Keluarga terhadap Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama di
Kelurahan Bontoramba Kecamatan Bonlonompo Selatan Kabupaten Gowa
(dibimbing oleh H. Mawardi Pewangi dan Muri Khalid).

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui eksistensi pendidikan
Islam dalam keluarga terhadap peningkatan kualitas kehidupan beragama di
Kelurahan Bontoramba, kualitas kehidupan beragama di Kelurahan
Bontoramba, serta usaha-usaha yang dilakukan dalam mengeksiskan
pendidikan Islam dalam Keluarha terhadap peningkatan kualitas kehidupan
beragama di Kelurahan Bontoramba, kualitas kehidupan beragama di
Kelurahan Bontoramba

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Seluruh data primer yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen pokok berupa
kuesionerfangket, observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data yang dibutuhkan. Kemudian seluruh data yang terkumpul
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan metode induktif dan deduktif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di Kelurahan
Bontoramba. Adapun ditetapkan sebanyak 25% dari jumlah populasi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa eksistensi pendidikan
Agama Islam terhadap peningkatan kualitas kehidupan beragama di
Kelurahan Bontoramba cukup baik. Hal ini tampak pada kebiasaan hidup
masyarakat dalam melaksanakan aktivitas yang berhubungan dengan
perintah agama, yakni memberikan nasihat agama kepada anak-anak
anggota keluarga, mengarahkan anak-anak untuk melaksanakan shalat lima
waktu, mengarahkan anak-anak untuk mempelajari Alquran, mengarahkan
anak-anak untuk berpuasa di bulan Ramadhan, serta tidak lagi melakukan
kemusyrikan. Kualitas kehidupan beragama di Kelurahan Bontoramba cukup
baik. Hal ini tampak dari kualitas ibadah, aqgidah dan akhlak yang baik atau
sesuai dengan apa yang perintahkan oleh Allah Swt. Usaha-usaha yang
dilakukan dalam mengeksiskan pendidikan lslam terhadap peningkatan
kualitas kehidupan beragama di Kelurahan Bontoramba antara lain
pemerintah kelurahan bekerjasama dengan imam dusun menghimbau
masyarakat agar hadir pada setiap pelaksanaan Jumat ibadah di setiap
desa/kelurahan, orang tua memberikan pemahaman dan sedikit penekanan
kepada anggota keluarga khususnya anak-anak agar mereka taat kepada
ajaran lslam, menyekolahkan anak-anak pada sekolah agama. Kalau pun
ada anak tidak sempat megenyam pendidikan di sekolah agama, itu
diarahkan untuk ikut aktif pada organisasi keagamaan. Selain itu, orang tua
juga mengarahkan anak-anak agar belajar baca tulis Alquran di TKAITPA,



